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ABSTRAK
KONSEP ASKETISME DALAM PANDANGAN AGAMA BUDDHA

Muhammad Fajar Amin
422021214103

Asketisme merupakan suatu paham atau ajaran yang meninggalkan kehidupan
yang bersifat duniawi serta materi. Paham ini memandang bahwa keterikatan terhadap
dunialah yang membelenggu dan menjadi penghalang bagi manusia dalam usahanya
mencapai kebaikan dan keselamatan. Atas dasar inilah hendaknya manusia menolak
keinginan tubuh dan kenikmatan duniawi agar dapat mencapai Tingkat moral yang luhur.
Dalam agama buddha, asketisme lebih di kenal dengan suatu bentuk disiplin spiritual
yang menekankan pengendalian diri dan pengurangan keinginan duniawi. Dengan adanya
asketisme, manusia bisa menakar baik buruknya hal yang bersifat keduniawian serta
keukhrowiyan yang akan di jadikan landasan dalam kehidupannya. Ada banyak factor
yang mempengaruhi perkembangan Asketisme dalam agama buddha, serta asketisme juga
memiliki berbagai macam cara dalam pelaksanaannya, di antaranya Meditasi Samatha
dan Meditasi vipassana. Dan semua ini di lakukan dengan tujuan untuk mengejar
keukhrowian tanpa meninggalkan keduniawian.

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan dengan pendekatan filosofis dan
bertujuan untuk menjelaskan apa yang di maksud dengan konsep, Tujuan, Manfaat, serta
factor-factor yang mempengaruhi timbulnya asketisme dalam agama buddha.oleh sebab
itu, dalam metodenya penulis menggunakan metode deskriptif- analisis. Metode
deskriptif di gunakan untuk mendeskriptifkan bagaimana asketisme dalam agama buddha,
Dan Metode Analisis untuk menganalisa apakah asketisme memiliki pengaruh yang besar
bagi jalannya kehidupan manusia terkhusus umat buddha. dan kemudian di simpulkan
dengan berbagai pembahasan yang memiliki nilai tertentu di dalamnya.

Dengan penelitian yang sederhana ini, penulis menyimpulkan bahwa: Pertama
konsep asketisme dalam agama buddha merupakan konsep yang sangat luas dalam
pemaknaan serta penafsirannya. Kedua dari penjelasan yang ada, dapat di ambil konsep
yang paling benar, guna di jadikan sebagai landasan hidup bagi umat buddha dalam
menerapkan konsep asketisme dalam kehidupan nya, dan Ketiga menjadikan syarat
mutlak seseorang untuk menuju Nibbana dengan melaksanakan Jalan Berjalur Delapan
beserta Empat Kesunyataan Mulia.

Akhir kata, Penelitian analisys deskriptif ini masih bersifat studi kepustakaan
(library research) yang masih jauh dari tahap sempurna, dan masih memiliki banyak
kekurangan. Maka peneliti berharap agar peneliti-peneliti selanjutnya melakukan kajian
ini dengan menggunakan pendekatan lapangan, sekaligus pada tradisi, serta pengalaman
yang dirasakan dari para pengikut agama tersebut, sehingga diharapkan hasilnya jauh
lebih baik dan bisa meneliti tentang Asketisme dalam Agama Buddha secara mendalam,
seperti urgensi Asketisme dalam Agama Buddha, pengaruh Asketisme dalam Agama
Buddha terhadap faktor Pendidikan, Sosial, Budaya dan lain-lain.

Kata Kunci: Asketisme, Agama buddha, Meditasi
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